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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Peneliti telah melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji mengenai gay, dan diantaranya 
adalah: 
1. Penelitian dengan judul “Aku Memang Gay” oleh Dody Hartono tahun 
2006,  hasil Penelitian menjelaskan tentang konsep diri yang dimiliki kaum 
homoseksual dengan konsep lelaki normal serta faktor penyebab menjadi 
homoseksual, menjelaskan pula permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
homoseksual seperti penerimaan masyarakat, kemandirian dan 
ketergantungan, kecemasan dan pelarian. Inti dari hasil penelitian Dody 
menujukan bahwa eksistensi homoseksual di Kota Yogyakarta semakin 
terlihat, keeksistensiannya bisa dilihat dengan adanya acara-acara yang 
bertemakan homoseksual dimana acara tersebut sangat terkenal dikalangan 
homoseksual. Acara tersebut tidak tertutup untuk umum sehingga secara 
tidak langsung para homoseksual sudah mulai memperkenalkan keberadaan 
mereka. Bahasa-bahasa yang diciptakan para homoseksual juga mulai 
dikenal oleh masyarakat luas. Untuk persepsi masyarakat akibat dari 
keberadaan homoseksual khususnya di Kota Yogyakarta menimbulkan 
beberapa pendapat yang berbeda-beda dari setiap masyarakatnya. Sebagian 
masyarakat menerima keberadaanya, sebagian masyarakat lainnya kurang 
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bisa menerima keberadaanya sehingga cemoohan dan cibiran masih sering 
dilontarkan terhadap para homoseksual. 
2. Penelitian dengan judul “Perilaku dan Realitas Sosial Kehidupan Gay di 
Kota Samarinda” oleh Tommy Dwi Pranata tahun 2015. Penelitian ini 
menjelaskan tentang Perilaku dan Realitas Sosial Kehidupan Gay di 
Masyarakat. Inti dari hasil penelitian Tommy menujukan bahwa kaum gay 
yang berada di daerah tersebut cuek saja dan tidak terlalu memperdulikan 
pendapat orang lain karena mereka merasa tidak merugikan siapapun dan 
hubungan antara gay dan masyarakat disana berlangsung normal, sebab 
mereka masih bersikap tertutup dan menyembunyikan jati dirinya, 
meskipun ada yang tahu tapi terbatas pada kalangan tertentu saja.  
Berangkat dari penelitian terdahulu milik Dody yang mengupas 
tentang persepsi masyarakat terhadap komunitas gay yang ada di 
Yogyakarta dimana sebagian masyarakat mengaku menerima juga tidak 
menerima eksistensi sebuah komunitas gay di Yogyakarta dan penelitian 
milik Tommy dimana hubungan antara komunitas gay dengan masyarakat 
sekitar berlangsung normal karena sifat komunitas yang cenderung tertutup, 
maka peneliti ingin mengembangkan penelitian dimana Igama juga 
merupakan sebuah komunitas gay yang sudah berani terbuka di depan 
umum karena juga banyak mempunyai kegiatan yang terdeteksi oleh 
masyarakat. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian terdahulu milik Dody dan Tommy terletak pada subyek gay dan 
masyarakatnya, sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi dan 
penambahan beberapa subyek oleh peneliti. 
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B. Landasan Teori 
Peneliti menggunakan teori labeling sebagai landasan teori, teori ini 
dikemukakan oleh Edwin M. Lemert, teori labeling timbul pada awal tahun 
1960an dan banyak dipengaruhi aliran Chicago. Menurut Lemert dalam Sunarto 
(2004:48) teori labeling adalah penyimpangan yang disebabkan oleh pemberian 
cap atau label dari masyarakat pada seseorang yang kemudian cenderung akan 
melanjutkan penyimpangan tersebut. Labeling adalah sebuah definisi yang 
ketika diberikan kepada seseorang akan menjadi identitas diri orang tersebut, 
dan menjelaskan orang dengan tipe bagaimanakah dia. Dengan memberikan 
label pada diri seseorang, kita cenderung melihat dia secara keseluruhan 
kepribadiannya, dan bukan pada perilakunya satu per satu.  
Melalui definisi ini dapat ditetapkan bahwa penyimpangan adalah 
tindakan yang dilabelkan kepada seseorang atau pada siapa label secara khusus 
telah ditetapkan. Dengan demikian, dimensi penting dari penyimpangan adalah 
pada adanya reaksi masyarakat, bukan pada kualitas dari tindakan itu sendiri atau 
dengan kata lain, penyimpangan tidak ditetapkan berdasarkan norma, tetapi 
melalui reaksi atau sangsi dari penonton sosialnya (Narwoko dan Suyanto, 
2010:114-115).  
Salah satu contoh ialah cap yang diberikan masyarakat pada sseorang yang 
dianggap berperilaku menyimpang, dan ternyata orang tersebut sependapat pula 
dengan persepsi demikian, sehingga pola penyimpangan mereka diperkutat yang 
mengakibatkan tidak mungkin bagi mereka untuk melepaskan diri dari pola 
penyimpangan semacam itu. Sekali seseorang tersebut mempunyai citra diri 
sebagai seorang yang menyimpang, maka mereka akan memilih teman yang 
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semakin mempertebal citra diri mereka. Manakala konsep diri itu semakin 
tertanam, mereka pun bersedia mencoba penyimpangan baru yang jauh lebih 
buruk dari sebelumnya, meskipun pada dasarnya pilihan ada pada setiap masing-
masing individu.   
Begitu juga dengan seorang homoseksual, seorang homoseks yang sudah 
diketahui jati dirinya sebagai penyuka sesama jenis oleh masyarakat misalnya, 
maka dia tidak akan begitu saja meninggalkan perilaku homonya karena di 
masyarakat sudah terlanjur diberikan stigma atau label sebagai orang yang 
menyukai sesama jenisnya, maka  dengan demikian dia akan terus menjadi 
seorang homoseks. 
Bisa ditarik kesimpulan jika teori labeling berarti suatu cap, pandangan 
ataupun stigma masyarakat terhadap seorang individu ataupun kelompok yang 
menyimpang dan erat kaitannya dengan hal yang negatif. seperti contoh yang 
biasanya terjadi di masyarakat dimana seorang waria, gay, lesbian ataupun 
mantan narapidana misalnya, mereka akan diberikan cap yang negatif oleh 
masyarakat di sekitarnya karena mereka dianggap memiliki perilaku yang 
menyimpang. Kaitannya dengan kasus yang akan diteliti oleh peneliti, teori ini 
merupakan teori yang ada dalam dimensi label atau cap dari masyarakat terhadap 
gay yang dianggap sebagai bentuk penyimpangan di masyarakat.  
 
C. Konsep Sikap 
1. Pengertian Sikap 
Sikap adalah pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan 
untuk bertindak sesuai dengan yang objek tadi ( Purwanto, 1998:79) 
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Sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui 
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap 
respon individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan dengannya. 
(Widayatun, 2009:68) 
2. Struktur Sikap  
Menurut (Azwar, 2009:96) strktur sikap dibagi menjadi 3 komponen 
yang saling menunjang yaitu:  
1. Komponen kognitif berisi kepercaayaan seseorang mengenai apa yang 
berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Seperti dalam keyakinan 
ibu bahwa dengan adanya pengambilan sikap yang tepat dapat 
mengatasi gumoh pada bayi. 
2. Kompenen yang menyangkut masalah emosional subyektif seseorang 
terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan 
dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Ibu merasa 
bertanggung jawab terhadap keadaan bayinya. 
3. Komponen konatif menunjukkan bagaimana kecenderungan 
berperilaku yang ada dalam diri seseorang yang berkaitan dengan objek 
sikap yang dihadapinya. 
3. Sifat Sikap 
Menurut (Purwanto, 1998:84) Sikap dapat pula bersifat positif dan dapat pula 
bersifat negatif: 
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1. Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, 
mengharapkan obyek tertentu. 
2. Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari,  
membenci, tidak menyukai obyek tertentu.  
D. Konsep Interaksi  Sosial 
1. Pengertian Interaksi  Sosial 
Menurut Gillin (dalam Elly, 2007:91) menyatakan bahwa Interaksi 
sosial adalah hubungan-hubungan antara orang-orang secara individual, antar 
kelompok orang dan orang-perorangan dengan kelompok. Menurut Gillin 
(dalam Soekanto, 2013:55) menyatakan bahwa Interaksi sosial merupakan 
kunci dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tak mungkin 
ada kehidupan bersama. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan 
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang orang-orang 
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu, interaksi 
sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling 
berbicara atau bahkan berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan 
bentuk-bentuk interaksi sosial. Walaupun orang-orang yang bertemu muka 
tersebut tidak saling berbicara atau tidak saling menukar tanda-tanda, 
interaksi sosial telah terjadi, karena masing-masing sadar akan adanya pihak 
lain yang menyebabkan perubahan-perubahan dalam perasaan maupun 
syaraf-syaraf orang yang bersangkutan, yang disebabkan misalnya oleh bau 
keringat, minyak wangi, suara berjalan, dan sebagainya. Semuanya itu 
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menimbulkan kesan di dalam pikiran seseorang, yang kemudian menentukan 
tindakan apa yang akan dilakukannya. 
2. Faktor-faktor Interaksi  Sosial 
Menurut Soekanto (2013:57-58) berlangsungnya suatu proses interaksi 
didasarkan pada berbagai faktor, antara lain: 
a. Imitasi. Imitasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat 
mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai 
yang berlaku. 
b. Sugesti. Sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu 
pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang 
kemudian diterima oleh pihak lain. 
c. Identifikasi. Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan 
atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama 
dengan pihak lain. Identifikasi sifatnya lebih mendalam daripada 
imitasi, karena kepribadian seseorang  seseorang dapat terbentuk atas 
dasar proses ini. 
d. Simpati. Simpati sebenarnya merupakan suatu proses di mana 
seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini 
perasaan memegang peranan yang sangat penting, walaupun 
dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk memahami 
pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya. 
 
3. Syarat-syarat  Interaksi  Sosial 
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Menurut Soekanto (2013:60-62) suatu interaksi sosial tidak akan mungkin 
terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu: 
a. Adanya kontak sosial (social-contact), Kontak sosial dapat 
berlangsung dalam tiga bentuk yaitu antara orang-perorangan, antara 
orang-perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya 
dan antara suatu kelompok dengan kelompok manusia lainnya. 
b. Adanya komunikasi, yaitu seseorang memberi tafsiran pada perilaku 
orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau 
sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang 
tersebut. 
 
E. Konsep Penerimaan Sosial 
1. Pengertian Penerimaan Sosial 
Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang selalu 
berhubungan dengan orang lain untuk berinteraksi dan bersosialisasi. Adapun 
salah satu keinginan yang ingin dicapai dalam interaksi adalah untuk 
memperoleh penerimaan. Pengertian menerima adalah kemampuan 
berhubungan dengan orang lain tanpa menilai dan berusaha mengendalikan, 
dengan demikian penerimaan adalah sikap positif yang melihat orang lain 
sebagai manusia, dan sebagai individu yang patut dihargai (Jallaluddin, 
2001:131). 
Chaplin (1995:145) Penerimaan sosial adalah pengakuan dan 
penghargaan terhadap nilai-nilai individual. Individual yang mendapatkan 
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penerimaan sosial akan merasa mendapatkan pengakuan dan penghargaan 
dari individu lain atau kelompok secara utuh. 
Menurut Asher & Parker dalam Andi Mappiere (1982:182), 
penerimaan sosial adalah suatu keadaan dimana individu itu disukai dan 
diterima oleh teman lain di dalam lingkungan, dan setiap individu diterima 
oleh individu lain secara penuh dan penerimaan semacam ini akan 
menimbulakan perasaan aman. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa pengertian dari Penerimaan Sosial adalah 
diterimanya individu atau kelompok di tengah kehidupan bermasyarakat 
karena memiliki perilaku yang tidak meresahkan dan merugikan orang lain 
yang berada di lingkungan sekitarnya. 
2. Ciri-ciri Seseorang yang Diterima di Masyarakat 
Untuk bisa hidup dengan nyaman dan tenteram di dalam kehidupan 
masyarakat, kita harus menunjukkan perilaku ataupun sifat yang positif. 
Menurut Hurlock (1997:143) seseorang yang diterima oleh kelompok 
sosialnya akan menunjukan karakteristik sebagai berikut : 
a.    Merasa aman jika berada ditengah-tengah lingkungan. Individu akan 
merasa nyaman ketika berada dilingkungan. 
b.   Dengan merasa diterima. Individu akan mendapatkan indentitas diri dan 
mempunyai harga diri. 
c.    Akan merasa bebas. Dalam arti individu tidak merasa tertekan dan 
yakin bahwa kelompok menerima keadaanya. 
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d.    Akan lebih sering terlibat dan bergaul dengan lingkungan. Dalam arti 
individu akan lebih terbuka tentang keberadaannya, karena lingkungan 
dapat menerima keadaan individu. 
Dapat disimpulkan bahwa apabila seorang individu mempunyai sifat 
santun, berperilaku baik dan mudah bergaul di masyarakat maka masyarakat 
akan memberikan penilaian yang baik dan akan bisa diterima oleh 
masyarakat. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Sosial 
Dalam penerimaan, terdapat juga faktor-faktor yang menjadi penilaian 
tersendiri bagi masyarakat, menurut Hurlock (1978:153) tentang beberapa 
faktor yang dapat meningkatkan penerimaan diri, antara lain adalah: 
a.    Ciri Kepribadian 
 Tidak ada seorangpun yang mempunyai kepribadian yang sepenuhnya 
positif disukai dan tidak adanya segi negatif. Penerimaan sosial terjadi 
dari penilaian seseorang terhadap orang lain pada kepribadiannya 
secara utuh. Biasanya seseorang dapat diterima secara sosial karena ada 
karakter kepribadian yang menarik dan ini akan mengimbangi karakter 
lainnya yang kurang baik. 
b.    Ciri Non Kepribadian 
Kesan pertama seseorang ikut menentukan sejauh mana ia dapat 
diterima oleh lingkungan sosialnya. Jika seseorang menunjukkan sikap 
positif maka ia akan menerima suatu kelompok. Namun jika seseorang 
pada saat pertama sudah berperilaku negatif maka ia akan menolak 
suatu kelompok. 
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Dari pernyataan diatas, bisa disimpulkan bahwa apabila seorang 
individu yang datang dengan kepribadian yang positif bisa membuat perilaku 
negatif yang dilakukan setelahnya bisa ditolelir oleh masyarakat, sebaliknya 
apabila seorang individu datang dengan perilaku yang negatif maka meskipun 
perilakunya sudah menunjukkan perilaku yang positif masyarakat tidak lantas 
menerimanya begitu saja atau bahkan seterusnya akan tetap menolak akan 
keberadaannya. 
Sama halnya dengan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan 
Sosial, dalam penerimaan diri juga terdapat beberapa faktor yang mendasari 
seseorang diterima oleh orang lain di dalam kehidupan masyarakat. Menurut 
W.A. Gerungan (1996:73) menyebutkan dua faktor yaitu : 
a.  Faktor Sugesti 
 Sugesti disini adalah keadaan individu atau kelompok, baik datangnya 
dari diri sendiri maupun orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa 
adanya daya tarik. Sugesti merupakan suatu proses di mana seorang 
individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman 
tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu, dan dikatakan 
pula seseorang memberikan pandangan atau sikap dari dirinya yang lalu 
diterima oleh orang lain di luarnya. 
b.  Faktor Simpati 
 Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang lain. 
Simpati timbul tidak atas dasar logis, melainkan berdasarkan penilaian 
perasaan, bahkan orang dapat tiba-tiba merasa dirinya tertarik kepada 
orang lain seakan-akan dengan sendirinya, dan tertariknya itu bukan 
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karena salah satu ciri tertentu, melainkan karena keseluruhan cara-cara 
bertingkah laku orang tersebut. 
 
F. Konsep Dukungan Sosial 
1. Pengertian Dukungan Sosial 
Menurut Landy dan Conte dalam (Mudita, 2009:112) dukungan sosial 
adalah kenyamanan, bantuan, atau informasi yang diterima oleh seseorang 
melalui kontak formal maupun informal dengan individu atau kelompok. Bisa 
disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah adanya kekuatan antara pihak 
yang mendukung dan pihak yang didukung. Sebuah dukungan sosial dapat 
diberikan dalam bentuk materi, informasi, fisik dan mental. 
2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 
House (Suhita, 2005:56-58) berpendapat bahwa ada empat aspek dukungan 
sosial yaitu: 
a.  Emosional 
Aspek ini melibatkan kekuatan jasmani dan keinginan untuk percaya pada 
orang lain sehingga individu yang bersangkutan menjadi yakin bahwa 
orang lain tersebut mampu memberikan cinta dan kasih sayang kepadanya. 
b.  Instrumental 
Aspek ini meliputi penyediaan sarana untuk mempermudah atau menolong 
orang lain sebagai contohnya adalah peralatan, perlengkapan, dan sarana 
pendukung lain dan termasuk didalamnya memberikan peluang waktu. 
c.  Informatif 
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Aspek ini berupa pemberian informasi untuk mengatasi masalah pribadi. 
Aspek informatif ini terdiri dari pemberian nasehat, pengarahan, dan 
keterangan lain yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan. 
d.  Penilaian 
Aspek ini terdiri atas dukungan peran sosial yang meliputi umpan balik, 
perbandingan sosial, dan afirmasi. 
3. Bentuk Dukungan Sosial 
Menurut (Sheridan dan Radmacher, 1992:134), membagi dukungan sosial 
kedalam lima bentuk. Yaitu : 
a. Dukungan instrumental (tangible assisstance), Bentuk dukungan ini 
merupakan penyediaan materi yang dapat memberikan pertolongan 
langsung seperti pinjaman uang, pemberian barang, makanan serta 
pelayanan. 
b. Dukungan informasional, Bentuk dukungan ini melibatkan pemberian 
informasi, saran atau umpan balik tentang situasi dan kondisi individu, 
Jenis informasi seperti ini dapat menolong individu untuk mengenali 
dan mengatasi masalah dengan lebih mudah. 
c. Dukungan emosional, Bentuk dukungan ini membuat individu 
memiliki perasaan nyaman, yakin, diperdulikan dan dicintai oleh 
sumber dukungan sosial sehingga individu dapat menghadapi masalah 
dengan lebih baik. 
d. Dukungan pada harga diri, Bentuk dukungan ini berupa penghargaan 
positif pada individu, pemberian semangat, persetujuan pada pendapat 
induividu, perbandingan yang positif dengan individu lain. Bentuk 
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dukungan ini membantu individu dalam membangun harga diri dan 
kompetensi. 
e. Dukungan dari kelompok sosial, Bentuk dukungan ini akan membuat 
individu merasa anggota dari suatu kelompok yang memiliki kesamaan 
minat dan aktifitas sosial dengannya. Dengan begitu individu akan 
merasa memiliki teman senasib. 
 
G. Konsep Masyarakat 
1.  Pengertian Masyarakat 
Menurut Maclver dan Page dalam buku Soekanto (2013:22), 
masyarakat (society) adalah suatu sistem dari kebiasaan dan tata cara, dari 
wewenang dan kerjasama antara berbagai kelompok dan penggolongan, dan 
pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan manusia. Keseluruhan 
yang selalu berubah ini kita namakan masyarakat. Masyarakat merupakan 
jalinan hubungan sosial dan masyarakat selalu berubah. Menurut Selo 
Soemardjan dalam buku Soekanto (2013:22) menjelaskan lebih ringkas 
mengenai definisi masyarakat yaitu orang-orang yang hidup bersama, yang 
menghasilkan kebudayaan. 
Maelver, J.L. Gillin dan J.P Gillin menyepakati bahwa adanya saling 
bergaul dan interaksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara 
dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat 
merupakan suatu kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa 
identitas bersama (Soelaeman, 2005:123). 
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Istilah masyarakat dikenal dengan kata society dalam bahasa Inggris 
yang berasal dari kata socius yang memiliki makna kawan, sedangkan di 
dalam bahasa Arab berasal dari kata syirk yang berarti bergaul. Adanya 
bentuk-bentuk aturan hidup, yang disebabkan oleh unsur-unsur kekuatan lain 
dalam lingkungan sosial yang merupakan satu kesatuan untuk bergaul. Yang 
pada dasarnya masyarakat sendiri mencakup beberapa unsur sebagai berikut: 
a.  Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu 
sosial tak ada aturan mutlak ataupun angka pasti untuk menentukan 
berapa jumlah manusia yang harus ada. 
b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Soekanto (2013:22) 
menjelaskan dalam unsur ini manusia memiliki komunikasi sehingga 
timbul peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar manusia 
dalam kelompok tersebut. Sebagaimana dijelaskan bahwa manusia 
memiliki keinginan untuk mengembangkan keturunan sebagaimana 
hakikatnya manusia bukan sebagai benda mati, juga dapat melakukan 
percakapan, merasa dan mengerti, mereka juga memiliki keinginan untuk 
memberikan kesan atau sekedar menyampaikan perasaannya. 
c.  Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan 
d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Dalam hal ini juga 
dijelaskan Oleh Soekanto (2013:22) bahwa sistem hidup bersama dapat 
menciptakan sebuah kebudayaan karena adanya sebuah keterikatan 
kesatuan antarmanusia dalam kelompok tersebut. 
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Bisa disimpulkan bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia yang 
hidup bersama, sehingga terbangun relasi dan komunikasi yang dapat 
menciptakan kebudayaan yang sama dan aturan-aturan yang sama. 
2. Komponen-Komponen Masyarakat 
Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat Komponen-komponen dasar 
masyarakat yang melatarbelakangi proses terjadinya masyarakat, 
sebagaimana dijelaskan oleh Soekanto (2013:24) sebagai berikut: 
a. Populasi, yakni warga-warga suatu masyarakat yang dilihat dari sudut 
pandang kolektif. 
b. Kebudayaan, yakni hasil karya, cipta dan rasa dari kehidupan bersama 
c. Hasil-hasil kebudayaan materiil 
d. Organisasi sosial, yakni jaringan hubungan antara warga-warga 
masyarakat yang bersangkutan 
e. Lembaga-lembaga sosial dan sistemnya 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen adalah unsur 
unsur atau bagian-bagian yang ada di dalam sistem, maka komponen itu 
menjadi bagian-bagian yang ada dalam masyarakat yang bersifat fungsional. 
3. Golongan Masyarakat 
Dalam lingkungan masyarakat terdapat beberapa tipikal yang berbeda-
beda dalam masyarakat, ada yang masih kukuh mempertahankan adat 
istiadat, adanya yang mengikuti perubahan, ada masyarakat yang mengalami 
transisi dalam menyesuaikan kelompoknya di lingkungan tertentu. Sehingga 
menjadikan masyarakat terbagi menjadi 3 golongan, yang kemudian dapat 
membagi bagaimana bentuk sosial mereka dalam menjalankan peran dirinya 
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sebagai masyarakat. ketiga golongan tersebut menurut Karl Max (dalam 
Soekanto, 2006:31): 
a. Masyarakat Tradisional 
Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang kehidupannya masih 
banyak dikuasai oleh adat istiadat lama. Jadi, masyarakat tradisional di 
dalam melangsungkan kehidupannya berdasarkan pada cara-cara atau 
kebiasaan-kebiasaan lama yang masih diwarisi oleh nenek moyangnya. 
kehidupan mereka belum terlalu dipengaruhi oleh perubahan-perubahan 
yang berasal dari luar lingkungan sosialnya. Masyarakat ini dapat juga 
disebut masyarakat pedesaan atau masyarakat desa. Masyarakat desa 
adalah sekelompok orang yang hidup bersama, bekerja sama dan 
berhubungan erat  secara tahan lama, dengan sifat-sifat yang hampir 
seragam. 
b. Masyarakat Modern 
Masyarakat modern adalah maasyarakat yang sebagian besar warganya 
mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah ke kehidupan dalam 
peradaban dunia masa kini. Perubahan-perubahan itu terjadi sebagai 
akibat masuknya pengaruh kebudayaan dari luar yang membawa 
kemajuan terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi seimbang dengan 
kemajuan bidang lainnya seperti ekonomi, politik, hukum dan 
sebagainya. Bagi negara-negara yang sedang berkembang seperti 
Indonesia, pada umumnya masyarakat modern ini disebut juga 
masyarakat perkotaan atau masyarakat kota. 
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c. Masyarakat Transisi 
Masyarakat transisi ialah masyarakat yang mengalami perubahan dari 
suatu masyarakat ke masyarakat yang lainnya. Misalnya masyarakat 
pedesaan yang mengalami transisi ke arah kebiasaan kota, yaitu 
pergeseran tenaga kerja dari pertanian dan mulai masuk ke sektor industri. 
Ciri-ciri masyarakat transisi adalah: adanya pergeseran dalam bidang 
pekerjaan, adanya pergeseran dalam tingkat pendidikan, mengalami 
perubahan ke arah kemajuan, masyarakat sudah mulai terbuka dengan 
perubahan dan kemajuan zaman, tingkat mobilitas masyarakat tinggi dan 
biasanya terjadi pada masyarakat yang sudah memiliki akses ke kota 
misalnya jalan raya. 
 
H. Konsep Perilaku Seksual 
1. Pengertian Seksualitas 
Kebutuhan seksual sebagai salah satu kebutuhan yang timbul dari 
dorongan nafsu untuk mencapai kepuasan jasmani dan kepuasan batin juga 
dapat timbul dari dorongan mempertahankan keturunan. Menurut Sigmund 
Freud dalam (Yatimin, 2003:54), bahwa kebutuhan seksual adalah kebutuhan 
vital pada manusia. Jika tidak terpenuhi kebutuhan ini akan mendatangkan 
gangguan kejiwaan dalam tindakan abnormal. Seksualitas dalam arti yang 
luas ialah semua aspek badaniah, psikologi dan kebudayaan yang 
berhubungan langsung dengan seks dan hubungan seks manusia. Untuk 
mengerti seksualitas manusia, baik normal ataupun abnormal perlu dimiliki 
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latar belakang bukan saja psikiatri dan tingkah laku, tetapi juga anatomi 
seksual dan faal seksual.  
Harus diketahui pula apa yang sebenarnya dilakukan manusia dalam hal 
seks, apa saja yang hendak dilakukan, agar dengan demikian dapat diketahui 
prasangka sendiri tentang hal ini sehingga dapat dibetulkannya (Maaramis, 
2004:300-301): 
a. Seksualitas Normal 
Menurut Maaramis (2004:300-301), Perilaku seksual yang normal ialah 
dapat menyusuaikan diri, bukan saja dari tuntutan masyarakat, tetapi 
pertumbuhan, yaitu perwujudan diri sendiri atau peningkatan 
kemampuan individu untuk mengembangkan kepribadiannya menjadi 
lebih baik. Penyesuaian diri seksual yang sehat adalah kemampuan 
memperoleh pengalaman seksual tanpa rasa takut dan salah, jatuh cinta 
pada waktu yang cocok dan menikah dengan pasangan yang dipilihnya 
serta mempertahankan rasa kasih dan daya tarik seksual terhadap 
pasangannya. Pasangannya itu tidak mempunyai gangguan atau 
kesukaran yang serius yang dapat mengganggu, merusak dan 
meniadakan suatu hubungan bahagia (Maaramis, 2004:300-301). 
b. Seksualitas Abnormal 
Berbicara mengenai tindakan abnormal pasti berhadapan dengan 
masalah yang menyangkut tingkah laku normal dan tidak normal. Garis 
pemisah tingkah laku normal dan tidak normal selalu tidak jelas. Para 
ahli psikologi mengalami kesulitan untuk membedakan apa yang 
dimaksud tingkah laku normal dan abnormal. Menurut Linda De Cherq 
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(Yatimin,2003:54), dilihat dari sudut pandang psikologi pendidikan yang 
dimaksud dengan perilaku abnormal ialah perilaku yang menyimpang 
dari norma-norma tertentu dan dirasa mengganggu orang lain. 
Dilihat dari pemaparan diatas, bisa ditarik kesimpulan bahwa perilaku 
homoseksual (gay) termasuk ke dalam seksualitas abnormal karena dirasa 
perilakunya menyimpang dari norma dan dirasa mengganggu orang lain pada 
umumnya. 
2. Macam-Macam Penyimpangan 
Menurut Sarlito Wirawan dalam buku Yatimin (2003:54), membagi 
penyimpangan seksual kepada dua jenis yaitu: 
a. Perilaku penyimpangan seksual karena kelainan pada objek  
Pada penyimpangan ini dorongan seksual yang dijadikan sasaran 
pemuasan lain dari biasanya. Pada manusia normal, objek tingkah laku 
seksual ialah pasangan dari lawan jenisnya, tetapi pada penderita 
penyimpangan seksual objeknya bisa berupa orang dari jenis kelamin 
yang berbeda, melakukan hubungan seksual dengan hewan, dengan 
mayat, sodomi, oral seksual, homoseksual, lesbian dan pedhophilia. 
b. Perilaku Penyimpangan Etika Seksual Karena Kelainan Pada Caranya.  
Pada penyimpangan seksual jenis ini dorongan seksual yang dijadikan 
sasaran pemuasan tetap lawan jenis, tetapi caranya berbeda dengan 
norma-norma susila dan etika. Yang termasuk perilaku penyimpangan 
etika seksual ialah perzinahan, perkosaan, hubungan seks dengan 
saudaranya sendiri, melacur dan sejenisnya. 
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Dapat ditarik kesimpulan permasalahan homoseksual juga dapat 
dikategorikan ke dalam Perilaku penyimpangan seksual karena kelainan pada 
objek, dimana seharusnya lawan jenis lah yang menjadi objek bukan malah 
sesama jenisnya yang dijadikan sebagai pemenuhan hasrat seksualnya. 
3. Jenis-jenis Perilaku Seksual 
Terdapat banyak jenis-jenis perilaku seksual, tidak dengan cara yang 
seharusnya dimana penyaluran nafsu melalui hubungan suami-isteri akan 
tetapi perilaku ini adalah perilaku-perilaku yang cenderung tidak lazim dalam 
pemenuhan nafsu seksualnya. Jenis-jenis tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut (Yatimin, 2003:54): 
1) Masochisme ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan jalan 
menyakiti diri sendiri 
2) Exhibitionisme ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan 
cara menunjukkan organ seksual pada orang lain 
3) Scoptophilia ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan cara 
mengintip orang yang melakukan hubungan seksual 
4) Voyeurisme ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan cara 
mengintip orang mandi, sedang ganti pakaian dan melihat wanita 
telanjang 
5) Troilisme ialah pemuasan nafsu seksual dengan cara saling 
mempertontonkan alat kelamin pada orang lain atau partnernya 
6) Transvestisme ialah pemuasan nafsu seksual dengan cara memakai baju 
lawan jenisnya 
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7) Trans-seksualisme ialah kecenderungan pemuasan nafsu seksual yang 
dilakukan dengan ganti kelamin 
8) Seksual oralisme ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan 
memadukan mulut dengan alat kelamin 
9) Sodomi (non vaginal coitus) ialah pemuasan nafsu seksual yang 
dilakukan melalui dubur 
10) Pedophilia ialah pemuasan nafsu seksual dengan anak-anak sebagai 
objek 
11) Bestiality ialah pemuasan nafsu seksual dilakukan pada binatang 
12) Zoophilia ialah pemuasan nafsu seksual dengan jalan mengelus-elus 
binatang 
13) Nechrophilia ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan cara 
mengadakan hubungan kelamin dengan wanita yang sudah meninggal 
14) Pornography ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan cara 
melihat gambar-gambar telanjang, membaca bacaan porno, menonton 
film romantic yang menjurus pada pornografi, film adegan erotik dan 
sejenisnya 
15) Obscenity ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan cara 
mengeluarkan kata-kata kotor, humor seksual dan sejenisnya 
16) Fatishisme ialah pemuasan nafsu seksual dengan cara menggunakan 
simbol dari lawan jenis terutama pakaian  
17) Soliromantis ialah pemuasan nafsu seksual melalui mengotori lambang 
seksual dari orang yang disenangi 
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18) Homoseksual ialah pemuasan nafsu seksual dengan jalan hubungan 
badan dengan sesama jenisnya sendiri, yaitu laki-laki dengan sesama 
laki-laki dan perempuan dengan sesama perempuan. 
19) Sadisme adalah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan jalan 
menyakiti lawan jenisnya bahkan tidak jarang sampai meninggal dunia. 
Dari jenis-jenis perilaku seksual diatas, sangat jelas akan status homoseksual 
sebagai salah satu bentuk perilaku yang menyimpang. 
4. Macam-macam Penyimpangan Etika Seksual 
Etika adalah nilai mengenai benar dan salah yang dianut oleh 
masyarakat, menurut Yatimin (2003:56) Yang termasuk perilaku 
penyimpangan etika seksual adalah: 
a. Frottage  
Ialah pemuasan nafsu seksual dengan cara meraba-raba orang yang 
disenangi (bukan suami isteri), meraba bagian sensitif pada lawan 
jenisnya sampai melakukan hubungan seksual 
b. Incest  
Ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan melakukan 
hubungan seksual dengan kerabatnya sendiri 
c. Wife-wapping 
Ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan cara berganti-ganti 
pasangan, saling menukar pasangannya dengan pasangan-pasangan 
orang lain 
d. Melacur  
 Ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan perempuan pelacur 
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e. Zina  
Ialah pemuasan nafsu seksual yang dilakukan dengan mengadakan 
hubungan kelamin pada wanita lain selain isterinya yang sah dengan cara 
suka sama suka tanpa memberi upah 
f. Selingkuh  
Pemuasan seksual yang dilakukan dengan orang yang dicintai tetapi 
belum melakukan ikad nikah 
Dari macam-macam etika seksual yang sudah dijelaskan diatas, homoseksual 
juga termasuk ke dalam penyimpangan etika, karena hubungan intim yang 
dilakukan pria gay juga termasuk kedalam golongan zina karena hubungan 
seks yang biasa mereka lakukan tersebut tidak akan bisa diikat dengan status 
pernikahan. 
 
I. Konsep Homoseksual  
1. Pengertian Homoseksual  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2002:407), homoseksual 
adalah keadaan tertarik terhadap orang lain dan jenis kelamin yang sama. 
Homoseksual dapat didefinisikan sebagai orientasi atau pilihan seks yang 
diarahkan kepada seseorang atau orang-orang dari jenis kelamin yang sama 
atau ketertarikan orang secara emosional dan seksual kepada seseorang atau 
orang-orang dari jenis kelamin yang sama. (Oetomo, 2003:6-7). 
Dari berbagai pengertian tentang homoseksual diatas, dapat 
disimpulkan bahwa homoseksual adalah suatu perasaan tertarik seseorang 
36 
 
terhadap sesama jenisnya (laki-laki atau perempuan) baik secara emosional 
maupun seksual.  
Pada umumnya para penyandang homoseksual itu sendiri tidak 
mengetahui mengapa mereka menjadi demikian, Sebagian ada yang 
menerima keadaan dirinya dan hidup dengan senang sebagai homoseksual 
dan ada sebagian lain yang tidak bisa menerima keadaan dirinya sehingga 
terus menerus berada dalam keadaan konflik batin selama hidupnya 
(Sarwono, 2005:185). 
Sebutan gay seringkali digunakan untuk menyebut pria yang memiliki 
kecenderungan mencintai sesama jenis. Definisi gay yakni lelaki yang 
mempunyai orientasi seksual terhadap sesama laki-laki. Bisa disimpulkan gay 
adalah seorang laki-laki yang tertarik atau menyukai sesama laki-laki karena 
didasarkan oleh beberapa gejolak yang mempengaruhinya menjadi seorang 
gay. Seorang laki-laki yang menyukai laki-laki tapi juga menyukai 
perempuan disebut dengan LSL (laki-laki suka laki-lak) artinya dia bisa saja 
berhungan seks dengan seorang wanita tapi juga bisa berhungan seks dengan 
sesama laki-laki. 
2. Faktor-Faktor Penyebab Homoseksual 
Segala bentuk penyimpangan akan mempunyai penyebab ataupun 
faktor penyebab yang menjadikannya memiliki perilaku menyimpang, seperti 
halnya macam-macam penyebab seorang menjadi homoseksual. Ada 
beragam pendapat untuk mencoba memahami penyebab homoseksual pada 
manusia. Menurut beberapa kalangan setidaknya terdapat empat teori 
mengenai cinta sejenis ini (Abdul, 2007:72-75): 
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a) Perspektif Biologis dan Fisiologis 
Homoseksual disebabkan oleh tiga hal yang berpengaruh yaitu gen, 
hormon dan kromosom atau adanya ketidak seimbangan jumlah hormon 
pada diri seseorang sejak lahir, pengukuran hormon menunjukkan bahwa 
ada predisposisi genetis yang tersembunyi dan adanya pengaruh dari 
situasi hormonal selama masa perkembangan mental, faktor lingkungan 
(keluarga dan sosiokultural) mempunyai peran yang sangat besar dalam 
menentukan homoseksual seseorang. Banyak para ahli menyatakan 
bahwa homoseksual telah lahir karena beberapa jenis kekurangan 
seimbangan dari hormon-hormon yang berhubungan dengan seks. 
b) Perspektif Psikologi 
Sudut pandang dari dimensi psikologis menekankan pada masa awal 
perkembangan seksual sebagai faktor yang patut dipertimbangkan dalam 
melacak penyebab homoseksual. Menurut psikoanalisa Freud, 
homoseksual bermula dari perkembangan psikoseksual anak pada masa 
kecil. Pengalaman hubungan orang tua dan anak pada masa kanak-kanak 
sangat berpengaruh terhadap kecenderungan homoseksual. Perspektif 
lain adalah teori perilaku atau psikoseksual yang menekankan bahwa 
homoseksual secara mendasar merupakan fenomena proses belajar. 
Misalnya bila seorang mendapatkan pengalaman heteroseksual yang 
kurang menyenangkan dan justru mendapat kenikmatan dengan 
pengalaman homoseksual, maka secara bertahap orientasi seksualnya 
akan ke arah sesama jenis. 
c) Perspektif Sosiokultural 
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Merupakan pendorong keadaan sekitar dapat berupa adat istiadat atau 
kebiasaan setempat yang telah menjadi tradisi (tampak pada adat 
masyarakat kepulauan Malenesia) 
d) Perspektif Lingkungan
Situasi lingkungan merupakan salah satu perangkat pendorong tindakan
homoseksual. Tindakan ini tampak pada orang-orang yang telah
terisolasi dengan rekan sejenis dalam waktu yang lama dan ikatan ruang
yang ketat seperti penjara ataupun pesantren. Lingkungan mencakup
keluarga, teman sebaya, masyarakat sekitar, dan segala sesuatu yang
berada di sekitar seseorang. Lingkungan sangat berperan dalam
pembentukan pribadi dan karakter, baik buruknya lingkungan akan
berdampak pada penctiteraan yang ditunjukkan oleh seseorang pada
kehidupan sehari-hari.
Dari berbagai perspektif yang telah dijabarkan diatas, bisa ditarik 
kesimpulan bahwa seorang yang mempunyai sifat homoseksual dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang dialaminya saat proses menjadi seorang 
homoseksual. 
